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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil  penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penulis dan mengacu 

pada penelitian terdahulu yang relevan menegenai rancangan passenger path 

marking di apron Bandar Udara Radin Inten II Lampung, maka penulis dapat 

menyimpulkan dari permasalahan tersebut, yaitu didapatkan bahwa rancangan 

passenger path marking diperlukan untuk penanda yang jelas yang dapat 

meminimalkan resiko kecelakaan yang disebabkan oleh pergerakan penumpang 

yang tidak teratur dan ketidaktahuan penumpang tentang jalur yang aman di 

area apron. 

Rancangan baru yang diusulkan mencakup peningkatan visibilitas tanda, 

penggunaan warna kontras agar rancangan ini diharapkan dapat mengarahkan 

penumpang dengan lebih efektif dan aman. Rancangan ini tidak hanya 

bermanfaat bagi keselamatan penumpang, tetapi juga memberikan keuntungan 

bagi pihak bandara, maskapai penerbangan dan ground handling dalam hal 

operasional yang lebih efisien dan penurunan potensi biaya akibat kecelakaan. 

Dengan adanya penambahan passenger path marking di apron, penumpang 

akan berjalan sesuai dengan tempat yang telah disediakan dan tidak 

mengganggu proses pelayanan pesawat udara yang dilakukan oleh personel 

ground handling. Implementasi rancangan passenger path marking harus 

didukung oleh pengawasan yang ketat supaya efektivitas dari marka ini dapat 

digunakan secara optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

saran bagi pihak bandar udara, yaitu untuk segera adanya penambahan marka 

passenger path marking di apron Bandar Udara Radin Inten II Lampung penulis 

mengharapkan kondisi pelayanan yang terjamin keselamatannya bagi 

penumpang dan personel di bandar udara. Adanya marka passenger path 

marking juga dapat membantu dari pengawasan unit AMC terhadap lalu lintas 

dan pergerakan penumpang di apron Bandar Udara Radin Inten II Lampung. 



25 
 

 
 

Dengan menerapkan saran, diharapkan keselamatan di apron Bandar Udara 

Radin Inten II Lampung dapat memberikan kenyamanan dan keamanan bagi 

seluruh pengguna jasa di bandar udara. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Transkrip Hasil Wawancara 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA NARASUMBER I 

Waktu Wawancara : 22 Juni 2024 / 1:55 A.M - selesai 

Lokasi Wawancara : via Zoom Meeting 

Identitas Narasumber   

1. Nama  : Feru Marando 

2. Jenis Kelamin : Laki - laki 

3. Jabatan : Supervisor Unit AMC Bandara Radin Inten II Lampung 

Hasil Wawancara 

1. Menurut bapak, apakah selama proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang di apron Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

sudah tertib dan aman bagi penumpang? 

Narasumber  “Belum, karena ketika sudah memasuki peak hour, parking 

stand 3 dan 4 di isi oleh pesawat dengan waktu pelayanan 

yang bersamaan, sehingga membuat penumpang yang naik 

dan turun pesawat menjadi tidak tertib dan membuat keadaan 

di service road terlihat crowded.” 

2. Menurut bapak, apakah ada fasilitas yang dapat membantu 

ketertiban penumpang di apron Bandar Udara Radin Inten II 

Lampung? 

Narasumber  “Ada, untuk yang sederhana, yaitu marka pejalan kaki yang 

dapat memandu dan mengarahkan penumpang agar lebih rapi 

saat naik dan turun pesawat.” 

3. Jika belum ada, apakah menurut bapak perlu disediakan 

passenger path marking untuk memandu penumpang agar dapat 

melintas dengan aman dan lancar di area apron Bandar Udara 

Radin Inten II Lampung? 
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Narasumber  “Perlu, karena dengan adanya marka tersebut dapat 

membantu kinerja dari personel AMC untuk mengawasi 

pergerakan penumpang di apron dengan selamat.” 

4. Menurut bapak, apakah passenger path marking dapat membuat 

kelancaran pergerakan penumpang di wilayah apron Bandar 

Udara Radin Inten II Lampung? 

Narasumber  “Ya, karena pergerakan penumpang akan mengikuti marka 

itu sehingga lebih rapi dan tidak berhamburan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NARASUMBER 

 

FERU MARANDO 

Supervisor AMC 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA NARASUMBER II 

Waktu Wawancara : 24 Juni 2024 / 11:26 A.M - selesai 

Lokasi Wawancara : via Zoom Meeting 

Identitas Narasumber I  

4. Nama  : Muchibullah 

5. Jenis Kelamin : Laki - laki 

6. Jabatan : Manager ground handling PT. Prathita Titian Nusantara 

Identitas Narasumber II 

1. Nama  : Islahul Umam 

2. Jenis Kelamin : Laki - laki 

3. Jabatan : Supervisor ground handling PT. Prathita Titian Nusantara 

Hasil Wawancara 

1. Menurut bapak, apakah selama proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang di apron Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

sudah tertib dan aman bagi penumpang? 

Narasumber I “Belum, karena masih sering terlihat penumpukan 

penumpang di area service road menuju ke terminal 

kedatangan.” 

Narasumber II “Tidak, karena saat penumpang melintasi apron dari 

parking stand 3 menuju ke terminal kedatangan, sering 

menghalangi kendaran GSE yang sedang beroperasi karena 

tidak ada yang membantu dan memandu penumpang.” 

2. Menurut bapak, apakah ada fasilitas yang dapat membantu 

ketertiban penumpang di apron Bandar Udara Radin Inten II 

Lampung? 

Narasumber I “Ada, untuk saat ini kami menggunakan queue line untuk 

membantu mengarahkan penumpang yang naik dan turun 

pesawat.” 

Narasumber II “Ada, yaitu berupa marka dan bus seperti di bandara lain, 

tetapi apabila adanya bus perlu dikaji karena mengingat 
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service road kita yang terbatas sedangkan bus perlu 

disediakan area untuk bermanuver di service road.” 

3. Jika belum ada, apakah menurut bapak perlu disediakan 

passenger path marking untuk memandu penumpang agar dapat 

melintas dengan aman dan lancar di area apron Bandar Udara 

Radin Inten II Lampung? 

Narasumber I “Perlu, karena penambahan passenger path marking dapat 

mengurangi resiko kecelakaan antara penumpang dan 

kendaraan gse di area apron.” 

Narasumber II “Sangat perlu, karena dengan adanya marka itu dapat 

membuat penumpang berjalan lebih teratur saat menuju 

terminal kedatangan dan tidak mengganggu atau 

menghalangi kendaraan gse yang beroperasi di area service 

road.” 

4. Menurut bapak, apakah passenger path marking dapat membuat 

kelancaran pergerakan penumpang di wilayah apron Bandar 

Udara Radin Inten II Lampung? 

Narasumber I “Ya, yang jelas singgungan antara kendaraan gse dan 

penumpang lebih berkurang sehingga kendaraan gse bisa 

lebih fokus dalam operasional pelayanan pesawat udara.” 

Narasumber II “Ya, karena adanya passenger path marking penumpang 

akan berjalan di tempat yang seharusnya dan tidak 

mengganggu kegiatan operasional dari kendaraan GSE.” 

 

 

 

               

 

 

 

 

NARASUMBER II 

 

ISLAHUL UMAM 

Supervisor PT. PTN 

NARASUMBER I 

 

MUCHIBULLAH 

Manager PT. PTN 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA NARASUMBER III 

Waktu Wawancara : 24 Juni 2024 / 3:38 P.M - selesai 

Lokasi Wawancara : via Zoom Meeting 

Identitas Narasumber   

1. Nama  : Juni Jatisa Pasoga 

2. Jenis Kelamin : Laki - laki 

3. Jabatan : Supervisor Unit AMC Bandara Radin Inten II Lampung 

Hasil Wawancara 

1. Menurut bapak, apakah selama proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang di apron Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

sudah tertib dan aman bagi penumpang? 

Narasumber  “Belum, yang terjadi di lapangan apabila parking stand 3 dan 

seterusnya sudah terisi pesawat, penumpang yang turun dari 

pesawat dan menuju ke terminal kedatangan masih sangat 

tidak tertib dan tidak teratur dengan rapi. 

2. Menurut bapak, apakah ada fasilitas yang dapat membantu 

ketertiban penumpang di apron Bandar Udara Radin Inten II 

Lampung? 

Narasumber  “Ada, sepengetahuan saya tertuang di KP 326 Tahun 2015 

berupa marka pejalan kaki dan beberapa bandara juga sudah 

memiliki marka tersbut di area apron.” 

3. Jika belum ada, apakah menurut bapak perlu disediakan 

passenger path marking untuk memandu penumpang agar dapat 

melintas dengan aman dan lancar di area apron Bandar Udara 

Radin Inten II Lampung? 

Narasumber  “Ya, jika memang ditambahkan marka pejalan kaki di area 

apron harus mengikuti aturan yang ada dari warna dan 

dimensi ukurannya.” 

4. Menurut bapak, apakah passenger path marking dapat membuat 

kelancaran pergerakan penumpang di wilayah apron Bandar 

Udara Radin Inten II Lampung? 
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Narasumber  “Ya, pastinya keadaan di apron lebih kondusif dan resiko 

kecelakaan di area apron berkurang.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NARASUMBER 

 

JUNI JATISA PASOGA 

Supervisor AMC 
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Lampiran B. Lembar Observasi Penulis 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : Rabu/24 Januari 2024 

Waktu   : 13:00 WIB - selesai 

Lokasi   : Area Apron Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

Observer  : Ardi Bagja Maulana 

 

No. Aspek yang Diamati 
Kesesuaian 

Keterangan 
Ya Tidak 

1. Pergerakan penumpang 

pada saat embarkasi dan 

debarkasi 
 

Pergerakan penumpang terpantau 

tidak tertib dan tidak teratur pada 

saat menuju ke pesawat udara dan 

yang turun dari pesawat udara 

menuju terminal kedatangan, 

kondisi ini terjadi saat proses 

dilakukan tanpa garbarata. 

2. Pergerakan operasional 

kendaran GSE 

 

Pergerakan kendaraan GSE 

terpantau bersamaan dengan 

penumpang yang melintasi area 

service road, sehingga adanya 
singgungan antara penumpang 

dan kendaraan GSE, seringnya 

kendaraan GSE yang terhambat 

pergerakannya dikarenakan 

penumpang yang mengahalangi 

jalan bagi kendaraan GSE. 

3. Fasilitas marka 
 

Belum tersedia marka passenger 

path marking seperti yang ada di 

PR 21 Tahun 2023. 

4. Keamanan dan keselamatan  

 

Dapat terjadi kecelakaan antara 

penumpang dan kendaraan GSE 

dikarenakan kondisi service road 

yang tidak tertib. 

5. Petugas AMC  
 

Bekerja sesuai prosedur untuk 

mengawasi semua pergerakan di 

sisi udara. 

6. Petugas ground handling 
 

Bekerja dengan baik dalam proses 

pelayanan pesawat udara. 
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Lampiran C. PR 21 Tahun 2023 
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Lampiran D. Layout Bandar Udara Radin Inten II Lampung 
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Lampiran E. Dokumentasi Penulis 

1. Kegiatan On The Job Training Penulis 
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2. Dokumentasi Observasi 

a. Penumpang dan kendaraan GSE yang bersinggungan 
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b. Penumpang yang tidak tertib dan tidak teratur 
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c. Dokumentasi Wawancara 

Feru Marando 

 

Islahul Umam 
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Muchibullah 

 

Juni Jatisa Pasoga 

 

 


